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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti 

berkesimpulan sebagai berikut: 

1. Perilaku jajan pada anak usia prasekolah 3-5 tahun di TK  Kihadjar 

Dewantoro 14 Kota timur kota Gorontalo sebagian besar berperilaku 

jajan kurang baik yaitu berjumlah 25 responden (62,5)%. 

2. Status Gizi pada anak usia prasekolah 3-5 tahun di TK  Kihadjar 

Dewantoro 14 Kota timur kota Gorontalo  sebagian besar dalam 

kategori status gizi kurang baik 13 responden (32,5)% dan kategori 

status gizi lebih sejumlah 13 responden (32,5)%. 

3. Ada hubungan perilaku jajan dengan status gizi pada anak usia 

prasekolah dengan nilai signifikan P (value)= 0,013 

1.2 Saran  

Adapun saran dalam penelitian in meliputi: 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti perlu mengadakan penelitian yang berkaitan dengan 

pengetahuan memilih makanan jajanan, dan faktor lain yang 

mempengaruhi status gizi anak usia prasekolah. 

2. Sekolah 

Hendaknya tidak mengizinkan dan melakukan control agar anak tidak 

keluar sekolah saat berada dilingkungan sekolah. Diharapkan 
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menyediakan kantin dan menu yang menarik bagi siswa namun tetap 

sehat, makanan yang bergizi dan memberlakukan peraturan kepada 

penjual, pedagang yang ada disekitar kantin maupun disekitar 

lingkungan luar sekolah sesuai syarat-syarat kesehatan,dan 

memberlakukan peraturan kepada siswa dan orang tua untuk tidak 

membeli jajanan sembarangan. 

3. Orang tua 

Orang tua hendaknya menambah pengetahuan seputar kebiasaan jajan 

sembarangan tempat, sebab kebiasaan ini tidak sehat. Orang tua lebih 

selektif dalam memberikan uang saku dan memantau apa saja yang 

dibeli oleh anak. Membiasakan anak untuk sarapan pagi dan 

membawa bekal kesekolah juga merupakan salah satu solusi agar 

makanan yang dikonsumsi oleh anak terjamin kesehatan dan 

kebersihannya. 

4. Akademik 

Diharapkan agar hasil penelitian ini bisa dijadikan pembelajaran 

didalam kelas bahwa masih banyak anak sekolah yang mengalami 

masalah dalam perilaku jajan dengan status gizi. 

5. Mahasiswa 

Diharapkan mahasiswa dapat memberikan penyuluhan terhadap 

bahaya jajanan sembarangan kesekolah sekolah agar anak-anak 

kedepannya  lebih berhati-hati lagi dalam memilih jajanan yang sehat. 
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